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Thinking skills already begun to be applied and developed to 
improvestudents ready to compete in the 21st Century. One of thinking 
skills needed to be developed are metacognitive skills. Empowerment 
metacognitive skills can be done by reflective learning. Reflective 
learning activities that could accommodate the concept, reflection, and 
the questionsare learning journals. The aims of this study is to 1) 
determine metacognitive skills through the application of learning 
journals, and 2) to analyze students needs through the reflective learning 
journal to empower metacognitive skills. The study of this experimental 
research is the one shot case study design. The study population was all 
students of Biology. Samples are 23 General Biology course students 
at odd semester of 2014/2015. Data was obtained by observation, 
analysis learning journal and rubric asessment of metacognitive skills. 
The data has been analyzed through descriptive analysis. The results 
showed that the classical metacognitive skills score is 78,18.Learning 
journal is a tool that can be used to empower metacognitive skills. 
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PENDAHULUAN 
Kecakapan berpikir perlu untuk 
diberdayakan dan dikembangkan untuk 
meningkatkan kemampuan di abad 21. 
Kecakapan berpikir pada dasarnya 
merupakan kecakapan menggunakan 
pemikiran secara optimal yang terdiri dari 
berpikir kritis, pemecahan masalah 
(problem solving), berpikir kreatif, dan 
metakognitif (Greenstein, 2012). Oleh 
karena itu, kecakapan sangat penting 
untuk diberdayakan. 
Salah satu kemampuan penting 
yang perlu untuk dikembangkan dalam 
jenjang Perguruan Tinggi adalah 
keterampilan metakognitif mahasiswa. 
Keterampilan metakognitif merupakan 
kesadaran siswa tentang apa yang 
diketahui  dan apa yang tidak diketahui 
terkait dengan materi yang akan 
dipelajari. Menurut Livingston (1997) 
keterampilan metakognitif menunjukkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
karena mencakup kontrol aktif terhadap 
proses-proses kognitif siswa dalam 
belajar dan berkaitan dengan kecerdasan.  
Pemberdayaan keterampilan 
metakognitif dapat membiasakan 
mahasiswa untuk melakukan 
perencanaan, mengikuti perkembangan, 
dan memantau proses belajarnya (Imel, 
2002). Apabila mahasiswa memiliki 
keterampilan metakognitif yang baik, 
maka prestasi belajar mahasiwa dapat 
meningkat (Ardila, 2013). Keterampilan 
metakognitif juga memungkinkan siswa 
untuk dapat berkembang menjadi 
pebelajar yang mandiri karena mereka 
Edubiotik, Vol. 1, No. 1 : Hal. 35-41 September 2016 
Deny Setiawan – Pemberdayaan Keterampilan Metakognitif ...  36 
 
dibimbing untuk menjadi manajer bagi 
diri mereka sendiri, mampu menilai 
pemikiran, dan pembelajarannya sendiri 
(Susantini, 2004). Desoete; 2010, Wall & 
Hall.; 2009, and Lucangeli & Cornoldi; 
1997 menyebutkan bahwa keterampilan 
metakognitif terbagi atas keterampilan 
perencanaan (planning skills), 
keterampilan monitroring (monitoring 
skills), keterampilan evaluasi (evaluation 
skills) dan keterampilan prediksi 
(prediction skills). 
Pemberdayaan keterampilan 
metakognitif dapat dilakukan dengan 
jurnal belajar. Hal ini sejalan pernyataan 
Moon (2006) bahwa menulis jurnal 
belajar merupakan salah satu media untuk 
refleksi. Berpikir reflektif (reflective 
thinking) merupakan bagian dari metode 
penelitan yang dikemukakan oleh Dewey 
(1993). Berpikir reflektif adalah suatu 
pertimbangan yang aktif, gigih, dan 
seksama tentang suatu keyakinan atau 
bentukseharusnya dari pengetahuan, 
tentang alasan-alasan yang mendukung 
pengetahuan itu, dan kesimpulan-
kesimpulan yang merupakan muara dari 
pengetahuan itu. Dengan kata lain, 
Berefleksi berarti berpikir secara 
mendalam atau respons terhadap 
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan 
yang baru diterima, sehingga dapat 
membantu mahasiswa untuk memahami 
materi lebih jauh.  
Kegiatan merefleksi dapat 
mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan berpikir tingkat tinggi 
melalui dorongan untuk menghubungkan 
pengetahuan baru pada pemahaman 
mereka yang terdahulu, berpikir dalam 
terminologi abstrak dan konkrit, 
menerapkan strategi spesifik untuk tugas-
tugas baru, dan memahami proses 
berpikir mereka sendiri dan belajar 
strategi. Dengan demikian berpikir 
reflektif ditujukan untukmeningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Jurnal belajarmerupakan suatu 
bukti autentik berupa dokumen yang 
berisi refleksi, pengalaman atau 
pemikiran siswa saat mengikuti proses 
pembelajaran (Setiawan, 2012). Jurnal 
belajar dapat disebut juga dengan 
reflektif jurnal (Goslino, 2011),  log 
(learning log) atau buku harian reflektif 
(Moon, 2006) merupakan media untuk 
menulis hasil refleksi diri yang direkam 
selama jangka waktu tertentu (Moon, 
2010). Pernyataan ini sejalan dengan 
pernyataan Seilheimer (2000) yang 
menyatakan bahwa jurnal belajar dapat 
membantu melihat kembali hal-hal yang 
telah dipelajari dan yang hendak dicapai 
selama kegiatan belajar.  
Jurnal belajar memiliki banyak 
sekali manfaat terutama dalam 
pembelajaran. Menurut Sabilu (2008), 
jurnal belajar merupakan wadah untuk 
menuliskan ide dan perasaan yang 
dialami ketika belajar. Keuntungan 
menggunakan jurnal adalah jurnal sangat 
membantu pengembangan kemampuan 
refleksi jika dilakukan secara independen. 
Jurnal belajar juga dapat digunakan 
sebagai salah satu alat penilaian 
(assesment) yang bersifat autentik. 
Guslino (2011) menambahkan bahwa 
terdapat dua alasan tentang manfaat 
menuliskan jurnal, yaitu mendorong 
untuk aktif dan menulis dan dapat 
diketahui permasalahan yang dihadapi 
sehingga dapat dianalisis alternatif 
pemecahan masalah yang dihadapi. 
Hasil penerapan jurnal belajar 
sebelumnya diketahui mampu 
meningkatkan kemampuan metakognitif 
dan kognitif siswayang dilakukan oleh 
Anggraeni (2009), Sabilu (2008), dan 
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Setyanto (2011). Berdasar pada hal 
tersebut, dapat ditunjukkan bahwa 
penerapan jurnal belajar efektif 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengetahui keterampilan metakognitif 
melalui penerapan jurnal belajar, dan (2) 
menganalisis kebutuhan belajar reflektif 





Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimenal dengan rancangan 
penelitianthe one shot case study. 
Menurut Yusuf (2014) Rancangan ini 
hanya melibatkan satu kelompok atau 
kejadian pada periode waktu tertentu. 
Perlakuan diberikan pada setiap 
pertemuan pembelajaran dan kemudian 
dilakukan pengukuran untuk mengetahui 
sejauh mana keterampilan metakognitif 
mahasiswa. Hasil penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui masalah 
yang bisa ditemukan untuk penelitian 
selanjutnya. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
mahasiswa Biologi. Sampel penelitian 
adalah mahasiswa offering G angkatan 
2014 dengan jumlah 23 mahasiswa, yang 
terdiri dari 21 mahasiswa perempuan dan 
2 mahasiswa laki-laki. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, instrumen 
penulisan jurnal belajar yang diadaptasi 
dari Setiawan (2012) yang berupa 
hardmedia, dan rubrik keterampilan 
metakognitif yang dikembangkan oleh 
Corebima (2009). Analisis data dilakukan 
melalui analisis deskriptif jurnal belajar 
mahasiswa dan skor keterampilan 
metakognitif mahasiswa. 
Jurnal belajar yang diadaptasi 
terdiri dari beberapa kriteria, antara lain 
identitas, konsep, refleksi diri dan 
pertanyaan (2012). Rubrik keterampilan 
metakognitif terdiri atas 8 skala (0-7) 
yang terdiri dari komponen-komponen 
sebagai berikut. 1) jawaban dengan 
kalimat sendiri, 2) urutan paparan 
jawaban runtut, sistematis, dan logis 
dengan gramatika (bahasa) benar, 3) 
dilengkapi dengan alasan 
(analisis/evaluasi/kreasi), dan 4) jawaban 
(benar/kurang benar/tidak benar). 
Perhitungan keterampilan metakognitif 







X: kemampuan metakognitif dengan dasar rubrik 
Y1: skor gabungan pemahaman konsep dan 
kemampuan metakognitif (skor rubrik) 
Y2: skor pemahaman konsep (kemampuan 
kognitif) 
(Sumber: Corebima, 2009) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengukuran keterampilan 
metakognitif dilakukan setelah perlakuan 
diberikan, yaitu menulis jurnal belajar 
sebanyak 14 kali pertemuan. Secara 
lengkap, skor dapat dilihat pada Tabel 1. 








1 73,14286  13 70,42857 
2 71,47619  14 70,47619 
3 83,57143  15 79,80952 
4 68,80952  16 85,2381 
5 66,42857  17 75,14286 
6 86,66667  18 93,57143 
7 87,85714  19 85,28571 
8 78,80952  20 73,80952 
9 89,28571  21 81,19048 
10 76,47619  22 82,85714 
11 78,14286  23 62,38095 
12 77,38095    
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Skor keterampilan metakognitif 
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa 
adalah 78,18 dengan standar deviasi 
sebesar 7,93. Skor maksimal yang 
diperoleh adalah 93,57, dan skor minimal 
adalah 62,38. Hasil ini menunjukkan 
bahwa keterampilan metakognitif 
mahasiswa secara klasikal masih perlu 
untuk ditingkatkan lebih lanjut. Meskipun 
demikian ada beberapa mahasiswa yang 
keterampilan metakognitifnya sudah baik. 
Livingston (1997) menyebutkan 
pengalaman-pengalaman metakognitif 
melibatkan strategi metakognitif. Strategi 
metakognitif merupakan proses berurutan 
yang digunakan untuk mengontrol 
aktivitas kognitif dan memastikan bahwa 
tujuan kognitif telah dicapai. Strategi 
metakognitif dapat berupa membuat 
pertanyaan dan menjawabnya sendiri, 
membuat ringkasan atau mengucapkan 
dengan kata-kata sendiri apa yang telah 
mereka dengar (Slavin, 2006). Oleh 
karena itu, pemberdayaan keterampilan 
metakognitif perlu untuk dilakukan. Hal 
ini agar pebelajar dapat memantau 
perkembangan belajarnya sendiri. 
Pebelajar akan mampu untuk 
menyelesaikan tugas belajarnya dengan 
baik karena mereka mampu untuk 
merencanakan pembelajaran, mengatur 
diri, dan mengevaluasi pembelajarannya. 
Jurnal belajar yang dikembangkan 
berisi berbagai komponen seperti konsep, 
refleksi diri dan pertanyaan. Konsep 
memicu mahasiswa untuk menuliskan 
ringkasan konsep yang dipelajari selama 
kegiatan pembelajaran di kelas 
berlangsung. Komponen refleksi diri 
berisi pertanyaan spesifik yang 
membantu mahasiswa untuk berpikir 
reflektif. Komponen tersebut adalah 
deskripsi, perasaan dan pikiran, evaluasi, 
analisis, kesimpulan, dan rencana ke 
depan. Deskripsi dimaksudkan untuk 
deskripsikan apa yang terjadi, apa yang 
dilihat, apa yang dialami, atau apa yang 
dilakukan. Perasaan dan Pikiran 
bermaksud untuk mengungkap  hal yang 
dirasakan atau pikirkan sehubungan 
dengan apa yang dialami. Evaluasi 
dilakukan untuk menjelaskan hal yang 
baik, bermanfaat atau sebaliknya dari 
pengalaman. Analisis dilakukan untuk 
memahami berdasarkan pengalaman 
belajar. Kesimpulan dilakukan untuk 
menyimpulkan apa yang sebaiknya 
dilakukan oleh mahasiswa berkaitan 
dengan pengalaman yang didapatkan. 
Rencana ke depan dilakukan untuk 
mengantisipasi jika muncul pengalaman 
yang sama. 
Pada analisis awal jurnal belajar, 
mahasiswa sangat kurang memberikan 
dan menggambarkan keadaannya. Dalam 
hal ini, kemampuan mahasiswa refleksi 
diri masih belum tereksplorasi dengan 
baik. Mahasiswa hanya terbatas pada 
menjelaskan apa yang telah dipelajari 
pada hari itu,yang hanya merupakansalah 
satu satu poin dari berpikir refleksi. 
Kemampuan untuk mengevaluasi, 
menganalisis dan menyimpulkan masih 
sangat lemah. Hal ini dibuktikan dari isi 
yang masih belum sesuai dengan 
deskripsi yang diharapkan. Pertanyaan 
yang disampaikan mahasiswa terbatas 
pada pertanyaan pengetahuan. 
Kemampuan untuk merefleksikan diri 
erat kaitannya dengan kemampuan 
metakognitif. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa keterampilan 
metakognitif mahasiswa awal masih 
tergolong rendah. 
Setelah mahasiswa dibiasakan 
menulis jurnal belajar selama 14 
pertemuan, kemampuan menulis jurnal 
sudah menjadi lebih baik. Selain 
Edubiotik, Vol. 1, No. 1 : Hal. 35-41 September 2016 
Deny Setiawan – Pemberdayaan Keterampilan Metakognitif ...  39 
 
penjabaran penulisan jurnal secara 
deskriptif, jurnal juga dapat diketahui 
peningkatannya berdasarkan nilai jurnal. 
Peningkatan tersebut dapat diukur 
berdasarkan rata-rata nilai jurnal 
mahasiswa setiap pertemuan. Grafik 
peningkatan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik nilai rata-rata jurnal 
belajar mahasiswa 
Secara rinci, peningkatan 
kemampuan menulis jurnal dapat 
dianalisis berdasarkan konsep, refleksi 
dan pertanyaan yang ditulis mahasiswa. 
Konsep tidak hanya berupa ringkasan, 
tetapi sudah ada yang menuliskan dalam 
bentuk peta konsep. Hal ini menunjukkan 
adanya perubahan pola pikir yang 
menjadi lebih kritis dan terstruktur. 
Berhubungan dengan refleksi, seluruh 
komponen refleksi sudah sesuai dengan 
deskripsi reflektif yang diharapkan, dan 
mahasiswa sudah mulai mampu untuk 
merefleksi dirinya sendiri. Pertanyaan 
yang diajukan tidak hanya bersifat 
pertanyaan pengetahuan, tetapi sudah 
mencakup pertanyaan pemahaman, 
aplikasi, dan analisis. 
Ditinjau dari hasil analisis jurnal 
belajar, ditemukan adanya peningkatan 
keterampilan metakognitif. Hal ini dapat 
terjadi akibat kesadaran mahasiswa akan 
apa yang telah dikerjakan dan apa yang 
ingin diperbaiki. Pada dasarnya 
mahasiswa mengatahui kelemahan dan 
kelebihan dirinya (Ahliana, 2005). 
Adanya jurnal belajar tersebut akan dapat 
diketahui sejauh mana mahasiswa 
berhasil dalam proses belajarnya, dapat 
diketahui masalah yang muncul, serta 
solusi dari hasil refleksi jurnal tersebut.  
Penerapan jurnal belajar yang 
dilakukan setiap pertemuan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan 
keterampilan metakognitif mahasiswa. 
Pernyataan tersebut ditegaskan oleh hasil 
penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Septiyana, dkk. (2013) bahwa strategi 
berpikir metakognitif berkorelasi positif 
dengan jurnal belajar. Hasil senada juga 
diungkap oleh Sabilu (2008) dan 
Setyanto (2011) bahwa jurnal belajar 
mampu meningkatkan keterampilan 
metakognitif siswa. Lebih lanjut, Sabilu 
(2008) menambahkan bahwa pebelajar 
dapat menuliskan secara rutin dan 
disiplin tentang hal yang sudah 
dipelajarinya, dan memperbaiki sesuatu 
yang masih dianggap lemah melalui 
jurnal belajar. 
Blank (tanpa tahun) menyebutkan 
bahwa strategi metakognitif melibatkan 
kegiatan memprediksi dan mengevaluasi 
hasil prediksi, membuat pertanyaan, dan 
menjawab pertanyaan (questioning and 
answering relationship), dan kegiatan 
meringkas. King (1991) menyebutkan 
bahwa pembuatan pertanyaan akan 
berfungsi sebagai strategi metakognitif, 
yakni akan membantu para siswa lebih 
memperhatikan proses penyelesaian 
masalah, memonitor perkembangannya, 
dan mendorong keberhasilan mereka 
dalam memecahkan masalah. Komponen 
ini sudah termasuk dalam jurnal belajar, 
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belajar tersebut mampu memberdayakan 
keterampilan metakogitif . 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
skor keterampilan metakognitif klasikal 
adalah 78,18, sehingga keterampilan 
metakognitif perlu untuk diberdayakan 
lebih lanjut. Jurnal belajar merupakan 
salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk memberdayakan keterampilan 
metakognitif. Lebih lanjut, hasil 
penelitian ini digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan keterampilan 
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